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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran monopoli pada pembelajaran IPAS materi 

energi dan perubahannya Kelas IV SD Negeri 050600 Kualan T.P 2024/2025. 

Lokasi penelitian di sekolah SD Negeri 050600 Kuala. Jenis metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan 

desain pretest dan posttest group design. Dan Instrumen yang digunakan dalam 

peneliti berupa tes essay yaitu melihat hasil belajar siswa. Sebelum melakukan 

pembelajaran hasil rata-rata tes kelas IV A = 40,47 dengan simpangan baku yaitu 

16,874 dan rata-rata di kelas IV B = 51,30 dengan simpangan baku yaitu 13,587. 

Setelah dilaksanakan pembelajaran pada kelas IV A dengan menggunakan media 

pembelajaran monopoli dan kelas IV B tanpa meggunakan media pembelajaran 

maka diperoleh hasil rata-rata tes IV A = 86,66  dengan simpangan baku yaitu 6,582 

dan rata-rata kelas IV B = 78,69 dengan simpangan baku yaitu 6,7785. Berdasarkan 

hasil pengujian menggunakan uji t hasil belajar dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,248 ˃ 2,0180. Dari pengujian hipotesis maka dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran monopoli ada 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 050600 Kuala 

T.P 2024/2025. 

Kata Kunci, Hasil Belajar, Monopoli, IPAS 

 

 

 

 

https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh
mailto:1seliaprianti04@gmail.com
mailto:2rperanginangin@gmail.com
mailto:3hasnisuciawati@gmail.com


Prosiding Seminar Nasional  

Pendidikan, Saintek, Sosial dan Hukum (PSSH) 
E-ISSN : 2830-361X, Volume 4, Maret 2025 
Homepage : https://jurnal.semnaspssh.com/index.php/pssh 

 
 
 

26.2 

 

ABSTRACT 

 

This study was conducted with the aim of determining student learning outcomes 

using monopoly learning media in science learning on energy and its changes in 

Class IV of SD Negeri 050600 Kualan Academic Year 2024/2025. The location of 

the study was at SD Negeri 050600 Kuala. The type of research method used in this 

study was a quasi-experiment (quasi-experiment) with a pretest and posttest group 

design. And the instrument used in the researcher was an essay test, namely to see 

student learning outcomes. Before conducting the learning, the average test results 

for class IV A = 40.47 with a standard deviation of 16.874 and the average in class 

IV B = 51.30 with a standard deviation of 13.587. After the learning was carried 

out in class IV A using monopoly learning media and class IV B without using 

learning media, the average test results for IV A = 86.66 with a standard deviation 

of 6.582 and the average for class IV B = 78.69 with a standard deviation of 6.7785. 

Based on the test results using the t-test of learning outcomes with a significance 

level of α = 0.05, t_count ˃ t_(table) = 3.248 ˃ 2.0180 was obtained. From the 

hypothesis testing, it can be concluded that using monopoly learning media has a 

significant effect on the learning outcomes of class IV students of SD Negeri 050600 

Kuala Academic Year 2024/2025. 
 

Keywords, Learning Outcomes, Monopoly,  Natural and Social Sciences 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang penting bagi kemajuan sebuah 

bangsa. Hal ini disebabkan oleh peran penting pendidikan dalam menjamin keberlangsungan 

dan perkembangan bangsa itu sendiri. Untuk mencapai kemajuan yang diimpikan, diperlukan 

pendidikan berkualitas yang sesuai dengan dinamika era saat ini, yang ditandai dengan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat. Selain itu, pendidikan 

memegang peranan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam 

pasal 1 ayat (1), menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha yang sadar dan terencana untuk 

menciptakan lingkungan belajar serta proses pembelajaran. Tujuannya adalah agar peserta 

didik secara aktif dapat mengembangkan kemampuan pengendalian diri, kecerdasan, budi 

pekerti, spiritualitas, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk individu, 

masyarakat, bangsa, dan negara.Tujuan dan fungsi Pendidikan nasional diatur didalam 

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan pasal 3 yaitu mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermatabat dalam rangka 
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mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan guru serta sumber belajar 

dalam lingkungan belajar. Penerapan pembelajaran berfungsi sebagai aktivitas bagi siswa 

untuk membangun pemahaman terhadap konsep-konsep ilmiah dan pengalaman yang mereka 

peroleh melalui komunikasi yang terjalin dengan guru. Melalui proses belajar ini, siswa dapat 

mencapai hasil belajar yang optimal dan meningkatkan kemampuan intelektual mereka. Guru 

berperan sebagai pusat dalam membimbing dan menciptakan suasana belajar yang kondusif 

untuk mencapai tujuan pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dan Sosial (IPAS). 

  IPAS, atau ilmu pengetahuan alam dan sosial, merupakan satu kesatuan yang 

diintegrasikan dalam Kurikulum Merdeka. Tujuan dari penggabungan ini adalah untuk 

mendorong anak-anak agar lebih mampu dalam mengelola lingkungan dan kehidupan sosial 

secara holistik. Dalam Kurikulum 2013, pembelajaran IPA dan IPS dipisahkan, tetapi 

kebijakan baru dalam Kurikulum Merdeka menggabungkan keduanya menjadi satu mata 

pelajaran yang disebut IPAS. Meskipun demikian, IPAS terdiri dari beberapa bab atau topik 

yang berbeda. IPAS memiliki keunikan tersendiri di tingkat SD, karena materi yang diajarkan 

mencakup kajian tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta, serta interaksi di 

antara keduanya. Selain itu, IPAS juga meneliti kehidupan manusia, baik sebagai individu 

maupun sebagai makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungan di 

sekitarnya.Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Kelas IV SD Negeri 050600 Kuala 

T.P 2024/2025, ditemukan beberapa masalah terkait pada pembelajaran IPAS materi energi 

dan perubannya, yaitu hasil belajar siswa kelas IV kurang memuaskan khususnya pada mata 

pelajaran IPAS materi energi dan perubahannya seperti nilai Kriteria Ketercapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) untuk mata pelajaran IPAS ditetapkan sebesar 75. Artinya, siswa 

diharapkan dapat mencapai 75% dari kompetensi yang telah ditentukan. Namun, hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran IPAS, khususnya materi energi dan perubahannya, sering kali 
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masih dibawah KKTP.  

  Hal ini terlihat dari rendahnya partisipasi siswa dalam diskusi kelas dan kurangnya 

antusiasme dalam mengerjain tugas. Banyak siswa yang kesulitan memahami konsep-konsep 

abstrak dalam materi energi dan perubannya, seperti perubahan energi listrik, energi cahaya, 

energi panas, energi bunyi. Pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan 

penggunaan buku teks, sehingga kurang menarik bagi siswa. 

 

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, perlunya suatu solusi inovasi baru dalam 

pembelajaran khususnya pembelajaran IPAS, sehingga dengan adanya inovasi proses 

pembelajaran tersebut akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu solusi yang 

dapat dilakukan guru sebagai pengajar yakni menerapkan media monopoli karena dapat 

mendorong minat belajar siswa dan hasil belajar siswa, karena siswa tidak hanya 

mendengarkan penjelasan mengenai materi yang disampaikan guru, tetapi siswa juga diajak 

melihat materi yang lebih menarik dan bervariasi maka perhatian siswa terfokus dan siswa 

lebih mudah memahami materi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri. 

 

METODE 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Jenis media penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen (eksperimen semu) dengan desain pretest dan 

posttest group design. Metode quasi eksperimen merupakan penelitian yang digunakan untuk 

mencari perlakuan tertentu. Alasan menggunakan desain penelitian pretest and posttest control 

group design karena dalam desain ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih 

sescara random. Dalam design ini kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dibandingkan 
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ditempatkan tanpa melalui random. 

  Penelitian ini menggunakan teknik tes berupa pretest dan posttest. Dalam desain ini 

sebelum kedua kelompok diberikan perlakuan, maka keduia kelompok diberikan pretest. 

Pretest merupakan tes awal yang diberikan untuk mengukur kemampuan awal yang diberikan 

untuk mengukur kondisi awal yang diberikan untuk mengukur kondisi awal sampel penelitian 

sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan posttest merupakan tes akhir yang diberikan untuk 

mendapatkan nilai sampel data pada kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan dari 

kelompok kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran monopoli 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pembelajaran IPAS materi energi dan perubahannya di 

kelas IV SD Negeri 050600 Kuala dengan menguraikan deskripsi penelitian. 
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Berdasarkan perhitungan hasil pengujian uji hipotesis di atas peroleh Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 3,248 ˃ 2,0180. Maka 𝐻𝑜 ditolak dengan kriteria uji tidak 

ada pengaruh dan 𝐻1 diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa Media Pembelajaran 

Monopoli Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar IPAS Materi Energi dan Perubahannya Pada 

Siswa Kelas IV SD Negeri 050600 Kuala T.P 2024/2025. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilaksanakan di SD Negeri 050600 

Kuala Tahun Pelajaran 2024/2025, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 
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1. Hasil belajar IPAS materi energi dan perubahannya siswa kelas IV SD Negeri 050600 

Kuala Tahun Pelajaran 2024/2025 dengan menggunakan media pembelajaran 

monopoli, diperoleh nilai rata-rata sebesar 86,66 masuk kriteria tinggi. 

2. Hasil belajar IPAS materi energi dan perubahannya siswa kelas IV SD Negeri 050600 

Kuala Tahun Pelajaran 2024/2025 tanpa menggunakan media pembelajaran monopoli, 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,69 masuk kriteria sedang. 

3. Ada pengaruh yang signifikan penggunaan Media Pembelajaran Monopoli pada mata 

pelajaran IPAS materi Energi dan Perubahannya terhadap hasil belajar siswa kelas IV 

SD Negeri 050600 Kuala Tahun Pelajaran 2024/2025. Hal ini ditunnjukan dengan hasil 

uji t yang memperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,248 ˃ 2,018, sehingga 𝐻𝑂 ditolak dan 

𝐻1 diterima. 
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